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ABSTRAK

This study aims to: (1). Knowing and analyzing the effect of Economic
Value Added (EVA) on stock returns in healthcare companies listed on
the Indonesia Stock Exchange for the 2017-2021 period. (2). Knowing
and analyze the effect of Market Value Added (MVA) on stock returns
in healthcare companies listed on the Indonesia Stock Exchange for
the 2017-2021 period. (3) Knowing and analyzing the effect of
Economic Value Added and Market value Added together on stock
returns in healthcare companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2017-2021 period.

The research design used is causality research design with associative
problem formulation. That is testing the influence between the
independent variable and the dependent variable. The research
population is the Financial Statements of Healthcare companies listed
on the Indonesia Stock Exchange for the period 2017-2021. By
demonstrating purposive sampling technique through consideration
criteria so that the sample obtained is 13 Healthcare Company
Financial Statements. The analysis technique used is multiple linear
regression analyses, where before being tested, the classical
assumption test is carried out with the help of the Statistical for
product and service solution (SPSS Ver. 25)

The results show that the Economic Value Added has no significant
effect on stock returns. Market Value Added shows the results cause a
significant effect on stock returns. As one, the effect of economic value
added and market value added on stock returns is 18.2%. The rest is
influenced by other variables not examined in this study.

Key Word: Economic Value Added (EVA), Market Value Added (MVA)
and Stock Return

ABSTRACK

Penelitian ini bertujuan untuk : (1). Mengetahui dan menganalisis
pengaruh Economic Value Added (EVA) terhadap return saham pada
perusahaan Healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2017-2021. (2). Mengatahui dan menganalisis pengaruh Market Value
Added (MVA) terhadap return saham pada perusahaan Healthcare
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021. (3)
Mengetahui dan menganalisis pengaruh Economic Value Added dan
Market value Added secara bersama-sama terhadap return saham pada
perusahaan Healtcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2017-2021.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah desain penelitian
kausalitas dengan rumusan masalah asosiatif. Yaitu menguji pengaruh
antara varibel independen dan variabel dependen. Populasi penelitian
adalah Laporan Keuangan perusahan Healtcare yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2017-2021. Dengan teknik pengambilan
sampel purvosive sampling melalui kriteria pertimbangan sehingga
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sampel yang diperoleh sebanyak 13 Laporan Keuangan Perusahaan
Healtcare. Teknik Analisa yang digunakan yaitu analisa regresi linier
berganda, dimana sebelum diuji terlebih dahulu dilakukan uji asumsi
klasik dengan bantuan program Statistical for product and service
solution (SPSS) versi 25.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ecomic Value Added tidak
berpengaruh signifikan terhadap return saham. Market Value Added
menunjukkan hasil berpengaruh signifikan terhadap return saham.
Secara bersama —sama pengaruh economic value added dan market

value added terhadap return saham sebesar 18,2%.

Sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Kata Kunci: Economic Value Added (EVA), Market Value Added
(MVA) dan Return Saham

A. PENDAHULUAN
Pada umumnya setiap orang

mempunyai  berbagai motip  dalam
menyimpan uang. Motip-motip tersebut
adalah : 1. Motip Transaksi, 2. Motip
berjaga-jaga dan 3. Motip spekulasi (John
Maynard Keynes, 1936). Motip transaksi
merupakan motip untuk memenuhi dan
melancarkan transaksi-transaksi yang
dilakukan dengan orang lain. Motif
berjaga-jaga ~ merupakan motif
menyimpan uang jika diperlukan untuk
masa depan, misalnya ;  keperluan
sekolah, sakit dan lain-lain. Sedangkan
motif  spekulasi  merupakan  motif
menyimpan uang dengan tujuan untuk
mencari  keuntungan dimana harus
diketahui secara baik situasi pasar yang
akan terjadi dimasa yang akan datang.
Salah satu bentuk motif spekulasi adalah
melalui pembelian saham.

Pembelian saham, dimana
investor harus menyiapkan dana sesuai

harga saham dan membayar biaya

transaksi untuk perusahaan sekuritas (Fee
broker). Dari pembelian saham pada saat
nilai nominal saham tersebut naik maka
dilakukanlah penjualan saham sehingga
akan didapatkan keuntungan (Return
Saham) dari hasil kebijakan investasi
saham yang dilakukan.

Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi return saham antara lain :
Ecomic Value Added dan Market Value
Added.

berpengaruh terhadap return saham

Ecomomic value Added

(Rudianto, 2013 : 217), yang menyatakan
bahwa Ecomoic Value Added merupakan
pengukuran kinerja keuangan yang
merefleksikan jumlah absolut dari nilai
kekayaan pemegang saham  yang
dihasilkan. Bila Ecomic Value Added
lebih besar dari nol dan bernilai positip
memberikan arti bahwa manajemen
perusahaan telah berhasil menciptakan

nilai tambah ekonomis bagi perusahaan.
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Market Value Added
berpengaruh pula terhadap return saham
(Brigham & Houston, 2014 :112) yang
menyatakan bahwa jika Market Value
Added bernilai positip menunjukkan
bahwa manajemen perusahaan berhasil
memaksimalkan kekayaan pemegang
saham perusahaan.

Retun saham atau keuntungan
yang diperoleh oleh investor dari suatu
investasi saham yang dilakukan dapat
dibedakan menjadi dua bagian : 1. Return
realisasi ( realized return), 2. Return
ekspektasi (expected return) (Jogiyanto,
2017 :283). Return realisasi merupakan
return yang telah terjadi. Return realisasi
berguna sebagai dasar penentuan return
ekspektasi dan risiko di masa datang.
Kedua return tersebut digolongkan ke
dalam retun saham.

Retun Saham pada penelitian ini
adalah return saham pada Perusahaan -
Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) khususnya return saham
perusahaan  Healtcare  (Perusahaan
Kesehatan), yang mengalami kenaikan,
hal ini sesuai dengan hasil penelitian
yang menyatakan bahwa berdasarkan
pengumuman WHO, Penetapan covid 19
sebagai pandemi dimana saham-saham
sektor Healtcare cenderung naik
sedangkan indeks harga saham

gabungan berfluktuatif (Jurnal Sekuritas).

Naiknya Retun Saham pada sektor
Healtcare, dipengaruhi oleh Economic
Value Added, melalui Economic value
Added dapat dilihat bila Economic value
adedd bernilai postip dan lebih besar nol,
maka manajemen perusahaan telah
berhasil menciptakan nilai tambah
sehingga berdampak terhadap return
saham. Disamping itu naiknya return
saham di sektor Healtcare dipengaruhi
pula oleh Market Value Added, dimana
bila market value added positip maka
manajemen perusahaan behasil
memaksimalkan kekayaan pemegang
saham.

Melihat pentingnya investasi
saham dengan mengharapkan return
saham melalui ecomic value added dan
market value aded maka penelitian ini
dilakukan dengan Judul
Ecomic Value Added (EVA) dan Market
Value Added (MVA) terhadap Return

Saham pada Sektor Healtcare yang

Pengaruh

Terdaftar di Bursa Ekek Indonesia.

B. METODE PENELITIAN
1. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini rancangan
(desain) penelitian yang digunakan
adalah desain penelitian kausalitas.
Desain penelitian kualitas adalah desain
penelitian yang disusun untuk meneliti

kemungkinanan adanya hubungan sebab
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akibat antar variabel (Anwar Sanusi,
2014 : 14). Yaitu melihat pengaruh antara
varibel terikat (Return Saham) dengan
variabel bebas (Economic Value Added
dan Market Value Added).

2. Populasi, Sampel Dan Sampling

Populasi merupakan sesuatu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018
:41). Populasi dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan perusahaan sektor
healthcare yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) sebanyak 24 Perusahaan.

Sampel dalam penelitian ini adalah
sebanyak 13  Laporan  Keuangan
Perusahaan Sektor Healthcare selama 5
(lima tahun) yang diambil dengan metode
Purvosive Sampling. Purvosive Sampling
yaitu pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan (Singgih, 2017 : 95).
Adapun  pertimbangannya yaitu
Terdaftar di bursa efek Indonesia selama
periode penelitian 2017-2021, Terdaftar
di Indonesian Capital Market Directory
selama  periode penelitian, dan
melaporkan laporan keuangan secara
berturut — turut serta dalam mata uang

rupiah.

3. Jenis dan Sumber Data

Data yang dibutuhkan dalam

penelitian ini adalah data sekunder. Data

Sekunder adalah data yang dikumpulkan
dari dokumen vyang telah tersedia.
(Sudana & Setianto, 2018 :15). Dengan
demikian data yang digunakan adalah
laporan keuangan healtcare dan return
saham selama periode penelitian 2017 —
2021.

4. Variabel dan Definisi Operasional

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari dua variabel
independen dan satu variabel dependen.
Dengan  definisi  operasional yang
menjelaskan karateristik dari objek ke
dalam elemen-elemen yang dapat
diobservasi.  Variabel dan definisi
operasional dapat dinyatakan sebagai
berikut :

Tabel 1. Varibel Definisi Operasional

5. Teknik Analisa Data

Teknik  Analisis data yang
digunakan  dalam  penelitian  ini
menggunakan bantuan program SPSS
(Statistical Program andService Solution)
versi 25. Sebelum di analis terlebih

dahulu data dilakukan uji asumsi Klasik,

http://www.univ-tridinanti.ac.id/ejournal/index.php/ekonomi/index



Jurnal Kompetitif, Vol. 11, No. 2, hal. 01 — 13, Juli— Desember 2022

p-1SSN 2302-4585; e-ISSN 2721-3765
yang meliputi: Uji multikolinieritas, uji

Autokorelasi dan Uji Heterokedastisitas.

5.1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas

Uji  multikolinieritas  bertujuan
untuk menguji apakah model dalam
regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel indepenen (Ghozali, 2018:107).
Model regresi yang bebas
multikolinieritas yang mempunyai nilai
VIF<10 dan angka tolerance>0,1. Jika
nilai VIF>10 dan nilai tolerance <0,1,

maka terjadi gejala multikolinieritas.

b. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan dengan
metode  durbin watson (D-Witest).
Berdasarkan  uji ~ durbin  watson,
pengambilan keputusan ada tidaknya
autokorelasi didasarkan pada ketentuan
berikut : terjadi autokorelasi positip, jika
d<di. Terjadi autokorelasi negatip, jika
d>4-di. Tidak terjadi autokorelasi, jika
du<d<4-du. Pengujian tidak
meyakinkan, jika d<d<du atau 4 -
du<d<4-di, dimana di= batas bawah DW
dan du= batas atas DW.

C. Uji Heterokedastisitas

Untuk menguji ada tidaknya

heterokedastisitas digunakan uji Glejser,

yaitu meregresi nilai absolut residual
terhadap variabel independen. Tidak
terjadi hetero kedastisitas apabila nilai
signifikansi >0,05. Sebaliknya , terjadi
hetero  kedastisitas  apabila  nilai
signifikansi <0,05 (Ghozali, 2018:142).

6. Model Analisa

Penelitian ini dirancang untuk

mengetahui  pengaruh  variabel X
(Independen)  terhadap variabel Y
(Dependen), melalui pengujian hipotesis
dan menyatakan kejelasan tentang
kekuatan variabel. Skala ukur yang
digunakan menggunakan skala rasio,
dengan regresi linier berganda.
Y=a+blx1+b2x2+e

Dimana :

Y= Return Saham

X1= Economic Value Added (EVA)
X2= Market Value Added (MVA)
a=Konstanta

b1b2= Koefisien regresi dari
e=Standar Eror

7. Pengujian Hipotesis Statistik

Hipotesis penelitian ini adalah
Economic Value Added, Market Value
Added berpengaruh terhadap Return

Saham  baik secara parsial (sendiri-
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Sendiri  maupun  secara  simultas
(Bersama-sama).
Dari hipotesis tersebut, dapat ditentukan
hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif
(Ha) sebagai berikut :
1. Ho=0= Secara Parsial Economic Value
Added (EVA) dan Market
Value Added (MVA) tidak
berpengaruh terhadap return
saham.
Hai0 = Secara Parsial Ecomic Value
Added (EVA) dan Market
Value Added (MVA)
berpengaruh terhadap Return
Saham
2. Ho=H1=0 Secara simultan (Bersama-
sama) Economic Value Added
(EVA) dan Market Value
Added (MVA) tidak
berpengaruh terhadap return
saham
Ha=H1}0; Secara simultan (Bersama-
sama) Ecomic Value Added
(EVA) dan Market Value
Added (MVA) berpengaruh
terhadap return saham .
Statistik uji yang digunakan adalah
uji F dan Uji t, dimana pada uji F taraf
nyata yang digunakan adalah 5%, bila Sig
F<5% artinya ada pengaruh signifikan
dan nilai Sig F > 5% artinya tidak ada
pengaruh signifikan. Sedangkan bila Nili
Sig t<5% artinya ada pengaruh signifikan

dan bila Sig t>5% artinya tidak ada

pengaruh signifikan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analsis Statistik Deskriptip

Statistik ~ deskriptip  bertujuan
untuk menjelaskan distribusi atau sebaan
data dari variabel-variabel yang menjadi
objek pada penelitian ini. Berikuti ini
tabel yang berisi statistik deskriptip dari
data populasi sebanyak 65 perusahaan
Healtcare. Sebagai berikut :

Tabel 2. Output Statistik Deskriptif

Sebelum Data Ditransformasi

Py s Jamee

Sumber : Hasil Olahan SPSS Versi 25

Dikarenakan data tidak
berdistribusi normal, maka peneliti
melakukan uji statistik deskriptif untuk
data normal yang mengubah n menjadi
sebanyak 59 yang ditampilkan dalam
tabel berikut:

Tabel 3. Output Statistik Deskriptif

Setelah Data Ditransformasi

http://www.univ-tridinanti.ac.id/ejournal/index.php/ekonomi/index



Jurnal Kompetitif, Vol. 11, No. 2, hal. 01 — 13, Juli— Desember 2022

p-1SSN 2302-4585; e-1SSN 2721-3765

Devogrre eomme

a. Uji Multikolinieritas

Hasil uji multikolinieritas yang
menguji apakah model regresi terdapat
korelasi antar variabel bebas dapat dilihat
sebagai berikut :
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Conlfaownrs

Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan bahwa nilai tolerance
variabel EVA sebesar 0,987 dan
MV Asebesar 0,987 kedua variabel lebih
besar dari nilai 0,10. Sedangkan nilai VIF
dari variabel EVA sebesar 1,013 dan
MVA sebesar 1,013 dimana nilai VIF
kedua variabel lebih kecil dari nilai 10.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua
variabel independen tersebut tidak

terdapat hubungan multikolinearitas.

b. Uji Autokorelasi
Untuk mendeteksi ada tidaknya

autokorelasi, peneliti menggunakan uji

Durbin-Watson (uji DW) yang padat
dilihat pada hasil olahan data berikut :
Tabel 5. Hasil uji autokorelasi

Madel Sasnan i *

Berdasarkan hasil pengolahan pada
tabel diatas, diperoleh nilai statistik
Durbin-Watson (D-W) sebesar 1,818.
Sementara dari tabel d untuk jumlah
variabel bebas = 2, dan jumlah data (n) =
59, maka diperoleh batas bawah nilai
tabel (dL) = 1,5099 dan batas atasnya
(duy = 1,6497. Karena nilai Durbin-
Watson pada model regresi sebesar 1,818
dan berada diantara du (1,6497) dan 4-du
(2,3503), vyaitu daerah tidak ada
autokorelasi, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi autokorelasi pada

model regresi.

c. Uji Heteroskedastisitas

Hasil  uji  heteroskedastisitas
dilakukan untuk menguji apakah pada
model regresi terjadi ketidaksamaan
variabel rsidual dari suatu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Uji ini dapat dilihat

pada gambar 1 berikut ini:
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Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan ~ gambar,  grafik
scatterplot di atas terlihat bahwa titik-
titik menyebar secara acak serta tersebar
baik di atas maupun di bawah angka nol
pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
pada model regresi, sehingga modal
regresi layak dipakai untuk memprediksi
variabel dependen (Return Saham)
terhadap variabel independen (Economic

Value Added dan Market Value Added).

2. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda
dilakukan karena varibel Independen
lebih dari satu variabel. Hasil olahan
datanya dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear
Berganda

Coaelizware

Dari tabel diatas, dapat diperoleh
model regresi linear berganda sebagai
berikut : Y= -0,067+ 2,124E-13 EVA +
7,150E-14 MVA + ¢
Koefisien dari model regresi linear
berganda di atas dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Konstanta (o) sebesar -0,067, artinya
jika variabel independen vyaitu
Economic Value Added (X1)dan
Market Value Added(X2) bernilai 0,
maka variabel dependen Return
Saham (YY) bernilai -0,067.

2. Koefisien regresi variabel Economic
Value Added (X1) sebesar2,124E-13
artinya bahwa setiap kenaikan
Economic Value Added sebesar 1%
maka diprediksi akan
menaikkanReturn  Saham  sebesar
2,124E-13.

3. Koefisien regresi variabel Market
Value Added (X2) sebesar7,150E-14
artinya bahwa setiap kenaikan
Market Value Added sebesar 1%
maka diprediksi akan
menaikkanReturn  Saham  sebesar
7,150E-14.

3. Hasil Uji Hipotesis
Hasil uji hipotesis dapat dilakukan
secara parsial ataupun simultan. Hasil Uji

secara parsial dilihat dari hasil uji t. Dari
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hasil olahan data dapat dilihat sebagai
berikut :

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Penerimaan atau  penolakan
hipotesis dapat dilihat dari nilai
signifikansi apabila :
1) Nilai Sig. t < 5% artinya ada
pengaruh signifikan.
2) Nilai Sig. t > 5% artinya
tidak ada

signifikan.

pengaruh

Pada tabel diatas menunjukkan
nilai signifikansi untuk variabel X1
(Economic Value Added (EVA)) adalah
0,334> 0,05. Berdasarkan hasil tersebut
disimpulkan “Economic Value Added
(EVA) tidak berpengaruh terhadap
Return  Saham  pada  Perusahaan
Healtscare yang Terdaftar di BEI”.

Untuk Variabel X2 (Market Value
Added (MVA)) menunjukkan nilai
signifikansinya vyaitu 0,02 < 0,05.
Berdasarkan  hasil  tersebut  dapat
disimpulkan  “Market Value Added
(MVA) berpengaruh terhadap Return
Saham pada Perusahaan Healthscare yang

Terdaftar di BEI”.

Pengujian hipotesis secara
simultan (F) bertujuan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel independen dan
variabel dependen secara bersama-sama
(simultan). Dari hasil pengelolahan data
spss pada tabel 6 dibawah ini dapat
diketahui hasil Uji-F (Uji  Simultan)
sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANON A

Kominnl

Penerimaan atau penolakan
hipotesis dapat dilihat dari nilai
signifikansi apabila:

1) Nilai Sig. F < 5% artinya ada

pengaruh signifikan.

2) Nilai Sig. F > 5% artinya

tidak ada pengaruh signifikan.

Hasil yang diperoleh dari tabel
diatas uji simultan (uji F) dapat dilihat
nilai signifikansi uji F sebesar 0,004.
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari
taraf signifikansi 0,05 (5%) maka
keputusan yang diambil dengan tingkat
signifikansi adalah menerima Ha dan
menolak Ho. Artinya kedua variabel
bebas, yang terdiri dari Economic Value
Added (EVA) dan Market Value Added

(MVA) secara simultan berpengaruh
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terhadap Return Saham pada Perusahaan

Healthscare yang Terdaftar di BEI.

4. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nilai Koefisien determinasi dari
program SPSS versi 25 dapat dilihat pada
tabel 9 berikut.

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

b Dependent Vanable: RETURN SAMAM

Dari tabel diatas, nilai koefisien
determinasi dapat dilihat dari nilaiR
Square yaitu sebesar 0,182 atau 18,2% ,
artinya pengaruh Economic Value Added
(EVA) dan Market Value Added (MVA)
terhadap Return Saham Perusahaan
Healtahccare yang Terdaftar di BEI
adalah sebesar 18,2% sedangkan sisanya
sebesar 81,8% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam model
penelitian ini.

5. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji parsial (uji
t)menunjukkan bahwa variabel X1 yaitu
Economic Value Added (EVA) secara
parsial tidak berpengaruh terhadap Return
Saham karena nilai signifikansinya
menunjukkan 0,334 > 0,05. Hal ini

senada dengan Penelitian Rachael, 2019
yang menyatakan bahwa Economic Value
Added tidak berpengaruh terhadap return
saham. Hal ini memberikan arti bahwa
meskipun nilai EVA perusahaan naik,
belum tentu Return Saham yang diterima
juga akan naik, begitu juga sebaliknya
sehingga perhitungan EVA kurang sesuai
apabila digunakan investor sebagai dasar
pengambilan keputusan untuk melakukan
pembelian dan  penjualan  saham
perusahaan.

Bilia dilihat dari hasil olahan
data melalui SPSS, menunjukkan bahwa
vaiabel X2 ( Market Value Added)
berpengaruh terhadap Return saham. Hal
ini  dikarenakan nilai signifikansinya
0,002 < 0,05. Ini senada dengan
penelitian  Trisnadari, 2013, yang
menyatakan MVA memiliki pengaruh
signifikan terhadap return saham. Hal ini
juga menunjukkan bahwa jika Market
Value Added (MVA) Perusahaan naik
maka return saham yang diterima
investor juga akan naik. Kondisi ini
didukung oleh niali MVVA yang positip.
Bila MVA bernilai positip berarti
perusahaan telah berhasil meningkatkan
nilai modal yang akan berdampak pula
pada return saham yang diterima investor
semakin meningkat.

Pengaruh Economic Value Added

dan Market Value Added secara bersama-
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sama menunjukan  pengaruh

yang
signifikan. Hal ini dilihat dari hasil uji
“F”  menunjukkan 0,004 < 0,05. Ini
berarti menerima Ha dan menolak Ho.
Hasil uji  koefisien determinasi atau
pengaruh secara bersama sebesar 0,182
atau 18,2%. Sedangkan sisanya sebesar
81,8% besarnya pengaruh variabel lain

yang tidak diteliti pada penelitian ini.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1. Ecomic Value Added (EVA) tidak
berpengaruh  terhadap  return
saham pada perusahaan

Healtscare yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, hal ini dibuktikan

yang
bahwa

dari hasil uji t parsial
menyatakan

signifikansinya 0,334>0,05. Ini
juga memberikan arti bahwa
meskipun nilai EVA naik, tidak
bearti Return saham juga akan
naik. Begitu pula sebaliknya,
EVA

bila digunakan

sehingga  perhitungan
kurang sesuali
sebagai ukuran pembelian dan
penjualan  saham  perusahaan.
Return saham lebih dipengaruhi
oleh perubahan harga saham dan
antara lain oleh Total Asset Turn
Over ataupun Ukuran perusahaan.

Disamping itu, tidak tersedianya

Saran

nilai EVA secara langsung yang
merupakan kendala bagi investor
untuk menjadikan EVA sebagai
dasar pengambilan keputusan.
Market Value Added (MVA)
berpengaruh signifikan terhadap
return saham, pada perusahaan
Healtcare yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia, hal ini dilihat dari
hasil uji t yang menyatakan
signifikansinya 0,004<0,05. Ini
memberikan arti jika MVA naik
maka return saham juga akan
mengalami kenaikan, dan nilai
MVA vyang tinggi menunjukkan
Kinerja perusahaan baik. Hal ini
dapat menarik minat para investor
untuk berinvestasi.

Secara bersama-sama

yang
dihasilkan dari uji F, Economic
Value Added dan Market Value
Added memberikan

pengaruh

kontribusi
18,2% dan

sisanya dipengaruhi oleh variabel

sebesar

lain.

Disarankan untuk return saham
pada perusahaan Healtcare yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
melihat kondisi perubahan harga
saham. Dan disarankan pula untuk
segera tersedianya data

perhitungan Ecomic Value Added

http://www.univ-tridinanti.ac.id/ejournal/index.php/ekonomi/index
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yang dapat merefleksikan jumlah
absolut dari kekayaan pemegang
saham yang dihasilkan.

2. Disarankan untuk Market Value
Added selalu tersedia, hal ini
dapat melihat return saham yang
akan diterima oleh para investor.
Dimana bila Market Valur Added
positip dapat diindikasikan bahwa
perusahaan berhasil meningkatkan
nilai modal dan return saham
juga akan meningkat.

3. Berasnya pengaruh  variabel
independen terhadap variabel
dependen secara bersama sebesar
18,2%. Disarankan untuk meneliti
yang dapat mempengaruhi return
saham dari variabel — variabel

lainnya.
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